BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi hasil analisis data yang telah
dipaparkan maka, peneliti menyimpulkan bahwa peserta didik kelas V1112 SMP
Negeri Sadi Kabupaten Belu Tahun pelajaran 2021/2022 memiliki gambaran
yang positf tentang diri berdasarkan pandangan, perasaan, pengalaman yang
diperoleh dari hasil interaksi dengan orang lain. Selain itu, berdasarkan hasil
analisis pada setiap aspek konsep diri, peneliti simpulkan sebagai berikut:
1. Aspek Diri Fisik
Peserta didik kelas VIII®B SMP Negeri Sadi Kabupaten Belu memiliki
gambaran yang positif tentang diri fisik, memperhatikan kondisi fisik
berkaitan dengan mampu menjaga kesehatan diri, penampilan diri dan
keadaan tubuhnya.
2. Aspek Diri Keluarga
Peserta didik kelas VIIIB SMP Negeri Sadi Kabupaten Belu memiliki
gambaran yang sangat baik tentang keluarga, menyadari peran dan
fungsinya sebagai anggota keluarga dan peranan yang dominan dalam
keluarga.
3. Aspek Diri Pribadi
Peserta didik kelas VIII® SMP Negeri Sadi Kabupaten Belu memiliki
gambaran yang positif tentang diri pribadi, merasa puas terhadap

pribadinya, dan sejauh mana merasa dirinya sebagai pribadi yang tepat.
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4. Aspek Diri Etik Moral
Peserta didik kelas VIIIB SMP Negeri Sadi Kabupaten Belu memiliki
gambaran positif tentang diri etik moral, memiliki keyakinan yang baik
dengan Tuhan, merasa yakin akan agamanya dan memiliki nilai-nilai
moral yang baik

5. Aspek Diri Sosial
Peserta didik kelas VIII®B SMP Negeri Sadi Kabupaten Belu memiliki
gambaran yang positif tentang diri sosial, mengembangkan keakraban
dengan orang-orang di sekitarnya, mampu bersikap luwes sehingga mampu
menempatkan diri dengan baik dalam setiap pergaulan, dan mampu

bekerja sama dengan baik.
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Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti memberikan saran kepada

pihak-pihak yang terkait sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan tetap mempertahankan dan meningkatkan kerja
sama dengan guru BK, menfasilitasi dan mendukung seluruh rancangan
program layanan konseling individual di sekolah agar terlaksana dengan
baik guna mempertahankan konsep diri peserta didik yang sudah baik.

2. Guru Bimbingan Konseling
Guru Bimbingan konseling diharapkan merancang dan mengembangkan
program layanan konseling individual guna mempertahankan konsep diri
peserta didik sudah baik.

3. Peserta Didik
Peserta didik diharapkan untuk secara aktif memanfaatkan kegiatan
layanan konseling individual yang dilaksanakan guru BK untuk

mempertahankan konsep diri peserta didik yang baik.
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